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ABSTRAK 

Literasi Kesehatan Digital (DHL) mengacu pada kemampuan seseorang untuk mencari, menilai, dan menggunakan 

informasi kesehatan bersama dengan menggunakan teknologi digital. DHL bagi perawat sangat penting dalam 

penerapan EMR. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara DHL perawat dengan 

penerapan dokumentasi metode EMR di ruang rawat inap RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah. Metode penelitian 

analitik korelasional diterapkan. Pada bulan Mei 2023, penelitian ini dilakukan pada perawat ruang rawat inap. 

Kuesioner penilaian mandiri skala kompetensi informatika keperawatan (SANICS) dan kuesioner literasi e-

kesehatan Cina (C-eHLS) digunakan untuk DHL. Kuesioner evaluasi rekam medis elektronik digunakan dalam 

kuesioner EMR dari sudut pandang pengguna. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara DHL berdasarkan SANICS dan implementasi dokumentasi metode EMR dengan nilai p-value<0,001 dan 

hubungan yang digambarkan sebagai kuat (R = 0,622), serta hubungan yang signifikan antara DHL berdasarkan 

C-eHLS dan implementasi dokumentasi metode EMR dengan nilai p-value<0,001 dan hubungan yang 

digambarkan sebagai moderat (R = 0,407). Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang baik antara 

Digital Health Literacy perawat dengan penggunaan dokumentasi metode EMR di ruang rawat inap. Rumah sakit 

diharapkan dapat membuat Kebijakan Kesehatan Digital untuk membantu pengembangan literasi kesehatan digital 

perawat dan pengembangan sistem EMR. 

Kata kunci: digital health literacy, dokumentasi asuhan keperawatan, electronic medical record, perawat 

 
 

ABSTRACT 

Digital Health Literacy (DHL) is an individuals ability to effectively search, evaluate, and use shared health 

information using digital technology. Nurses' DHL has an important role in EMR implementation. This study 

aimed to explore the relationship between nurses' DHL and the implementation of EMR method documentation in 

the inpatient room of Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Hospital. The research method used was correlational analytic. 

This research was conducted on inpatient room nurses in May 2023. The questionnaire used for DHL is the Self-

assessment of nursing informatics competencies scale (SANICS) questionnaire and the Chinese e-health literacy 

(C-eHLS) questionnaire. The EMR questionnaire used the Electronic medical record evaluation questionnaire 

from the user perspective. The results showed that there was a significant relationship between DHL based on 

SANICS to the implementation of EMR method documentation with a p value <0,001 with a relationship stated 

as strong (R=0,622) and there was a significant relationship between DHL based on C-eHLS to the implementation 

of EMR method documentation with a p value <0,001 value (R=0,407) which showed a moderate relationship. 

The conclusion of this study shows a positive relationship between nurses' Digital Health Literacy and the 

application of EMR method documentation in the inpatient room. The hospital is expected to develop a Digital 

Health Policy so that it helps develop nurses' digital health literacy and EMR system development. 

Keywords: digital health literacy, electronic medical record, nursing care documentation, nurses 
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PENDAHULUAN 

Keperawatan adalah profesi yang vital 

dan signifikan dalam pemberian layanan 

kesehatan. Keperawatan juga memainkan 

fungsi strategis yang penting di rumah sakit. 

Mayoritas karyawan kesehatan adalah perawat 

yang memberikan asuhan keperawatan kepada 

pasien (Swansburg, 2010). Keseimbangan 

informasi yang dikumpulkan oleh perawat di 

rumah sakit dapat membantu mereka 

memberikan pelayanan keperawatan yang 

berkualitas. Setiap pasien rumah sakit 

memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan 

keperawatan yang kompeten (Amelia, 2018). 

Pelayanan keperawatan yang berkualitas 

dapat diberikan, salah satunya bergantung 

pada tingkat literasi digital yang dicapai oleh 

perawat rumah sakit. Literasi Digital 

didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk 

beradaptasi dengan teknologi baru dengan cara 

yang produktif dan efektif ketika 

menggunakan perangkat elektronik untuk 

memecahkan masalah atau menjawab 

pertanyaan (Weinstein & Lopez, 2014). Seçkin 

dkk (2016) mendefinisikan literasi kesehatan 

digital (yang mencakup literasi komputer) 

sebagai kemampuan untuk menilai masalah 

krusial seperti kemampuan pengguna untuk 

menemukan informasi yang tepat dan 

menerapkannya untuk mendapatkan kontrol 

yang lebih baik atas kesehatan. Literasi 

informasi, literasi komputer, literasi 

tradisional, literasi ilmiah, dan literasi media 

adalah enam kemampuan dasar yang 

membentuk literasi kesehatan digital (e-Health 

Literacy), menurut Norman dan Skinner 

(2006). 

Ketika memberikan asuhan 

keperawatan, perawat harus dapat 

menunjukkan bahwa mereka telah 

menerapkan strategi yang sesuai untuk 

meningkatkan status kesehatan pasien. 

Pelayanan keperawatan yang diberikan oleh 

perawat tidak dapat dipertanggungjawabkan 

tanpa adanya dokumentasi yang memadai 

(Nursalam, 2014). Dokumentasi asuhan 

keperawatan sangat penting karena berfungsi 

sebagai alat untuk merencanakan kegiatan di 

masa depan dan sebagai catatan akuntabilitas 

perawat dalam melaksanakan tugasnya 

(Ernawati et al., 2020). 

Untuk menghindari kesalahan 

(kelalaian), perawat profesional harus 

melakukan pendekatan dalam proses 

keperawatan dan menjaga dokumentasi yang 

akurat dan benar sesuai dengan standar praktik 

keperawatan (Teytelman, 2012). Perawat 

profesional memiliki tuntutan tanggung jawab 

dan akuntabilitas yang lebih besar untuk setiap 

tindakan yang dilakukan. Bagi perawat, 

komunikasi dengan penyedia layanan 

kesehatan lain dan dokumentasi keperawatan 

sama pentingnya. Sebanyak 56 responden 

(69,1%) dalam penelitian Wirawan (2013) 

mengenai pelaksanaan dokumentasi asuhan 

keperawatan yang efektif di ruang rawat inap 

RSUD Ambarawa menyatakan telah 

melaksanakannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa perawat tidak dapat mencatat data 

dengan cara terbaik (Wirawan et al., 2013). 

Informasi medis pasien, termasuk 

riwayat kesehatan, hasil tes diagnostik, dan 

dokumentasi asuhan keperawatan, semuanya 

termasuk dalam rekam medis elektronik 

(EMR) (Faida & Ali, 2021). Sistem elektronik 

dapat mengakses rekam medis elektronik 

(EMR), yang bertujuan untuk meningkatkan 

perawatan dan pelayanan kesehatan yang 

efektif dan menyederhanakan layanan dalam 

hal dokumen. Rumah sakit di seluruh dunia 

telah menggunakan data medis elektronik 

(EMR) sebagai pengganti data pasien dalam 

bentuk kertas. Menurut pedoman praktik 

keperawatan, perawat akan lebih siap untuk 

melakukan dokumentasi keperawatan dengan 

tepat dan akurat dengan bantuan rekam medis 

elektronik (EMR) (Jefferiesa et al., 2012). 

Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi mutakhir, khususnya internet, 

untuk meningkatkan kesehatan dan perawatan 

medis dikenal sebagai literasi kesehatan digital 

(literasi Kesehatan) (Nurwahideni, 2022). 

Inisiatif untuk mencari dan menerima pesan 

secara pasif, kemudian mengadopsi perilaku 

kesehatan berdasarkan pesan-pesan ini, yang 

pada gilirannya memengaruhi keputusan 

kesehatan seseorang, merupakan contoh 

bagaimana literasi kesehatan digital 

memengaruhi perilaku pencarian informasi 

kesehatan setiap individu (Chang & Schulz, 

2018). Perawat dan tenaga medis profesional 
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lainnya sangat membutuhkan hal ini. 

Kemajuan teknologi membutuhkan kemajuan 

manusia untuk mendukungnya. Meskipun, 

untuk menggunakan teknologi secara efektif, 

setiap orang harus terus mempelajari hal-hal 

baru. 

Penelitian mengenai hubungan antara 

literasi kesehatan digital perawat dengan 

rekam medis elektronik di ruang rawat inap 

RSUP Prof. Dr. I.G.N.G karena penggunaan 

EMR tidak dapat dilepaskan dari tingkat 

literasi kesehatan digital perawat itu sendiri, 

maka penting untuk meneliti hubungan antara 

literasi kesehatan digital dan dokumentasi 

pasien berbasis EMR. Diharapkan temuan dari 

penelitian ini akan membantu meningkatkan 

standar asuhan keperawatan dan pelayanan 

keperawatan.

 

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metodologi cross-sectional 

adalah metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. Para peneliti menggunakan 

analisis korelatif untuk mempelajari 

pengetahuan perawat tentang kesehatan digital 

dan penggunaan teknik dokumentasi rekam 

medis elektronik (EMR) di area rawat inap 

Rumah Sakit Prof. Dr. I.G.N.G. Dalam 

penelitian ini, stratified random sampling, 

salah satu jenis sampling probabilitas, 

digunakan sebagai metode sampel. Sebanyak 

84 perawat yang berada di 3 ruang rawat inap 

di Rumah Sakit Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah. 

Pengisian kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data. Informasi yang 

dikumpulkan meliputi jawaban atas 

pertanyaan tentang identitas responden serta 

informasi tentang temuan tes literasi kesehatan 

digital responden dan penggunaan teknik 

dokumentasi rekam medis elektronik (EMR). 

Kuesioner Self-Assessment of Nursing 

Informatics Competencies Scale, kuesioner 

Chinese e-HLS, kuesioner tentang penggunaan 

metode dokumentasi rekam medis elektronik 

(EMR), dan alat bantu lainnya digunakan 

dalam penelitian ini.  Nilai p-value 0,05 

dengan nilai Cronbach alpha > 0,6 

menunjukkan bahwa hasil uji validitas dan 

reliabilitas pada kuesioner SANICS, C-eHLS, 

dan EMR adalah reliabel.

 

HASIL PENELITIAN

Penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional analitik bertujuan untuk 

melakukan analitik korelatif terhadap perawat 

di ruang rawat inap. Pada bulan Mei 2023, dari 

minggu pertama hingga minggu ketiga, 84 

perawat ruang rawat inap berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Rekam medis elektronik (EMR), 

yang berbasis teknologi, telah digunakan 

untuk pencatatan dan pelaporan di institusi ini. 

sistem rekam medis elektronik (EMR) telah 

diterapkan sejak Juli 2022.  Dalam beberapa 

bulan setelah sistem Rekam Medis Elektronik 

(EMR) resmi diterapkan, semua perawat dan 

anggota staf yang terlibat menjalani pelatihan. 

Catatan Perkembangan Pasien Terpadu 

(CPPT), evaluasi, Proses Asuhan Gizi 

(Nutrition Care Process/NCP), dan 

pemeriksaan penunjang merupakan beberapa 

komponen dari EMR.

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian pada Perawat di Ruang Rawat Inap RSUP Prof Dr. I.G.N.G. Ngoerah 

Tahun 2023 (N=84) 

Karakteristik N % 

Usia (tahun) 

22-30 

31-40 

41-50 

Total 

 

45 

37 

2 

84 

 

53,6 

44,0 

2,4 

100,0 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

25 

59 

84 

 

29,8 

70,2 

100,0 
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Pendidikan 

SMK Kesehatan 

D3 

S1 

S2 

Total 

 

6 

8 

64 

6 

84 

 

7,1 

9,5 

76,5 

7,1 

100,0 

Masa Kerja 

6 bulan – 1 tahun 

1-5 tahun 

6-10 tahun 

Total 

 

20 

47 

17 

84 

 

23,8 

56,0 

20,2 

100,0 

Penggunaan Komputer harian 

Tidak 

Ya 

Total 

 

1 

83 

84 

 

1,2 

98,8 

100,0 

Sosialisasi penggunaan EMR 

Ya 

Total 

 

84 

84 

 

100,0 

100,0 

Informasi Penggunaan EMR 

Sosialisasi 

Pedoman RS 

Total 

 

31 

53 

84 

 

36,9 

63,1 

100,0 

Durasi Penggunaan EMR 

<1 jam 

1-3 jam 

4-5 jam 

>5 jam 

Total 

 

19 

40 

24 

1 

84 

 

22,6 

47,6 

28,6 

1,2 

100,0 
 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa 45 

responden (53,6%) dalam penelitian ini 

berusia antara 22 hingga 30 tahun; 59 

responden (70,2%) adalah perempuan; 64 

responden (76,2%) telah mencapai tingkat 

pendidikan S1; dan 47 responden (56%), 

telah bekerja antara 1 hingga 5 tahun. 

Mayoritas responden dapat menggunakan 

komputer.             

Seluruh responden (100%) telah 

mengikuti sosialisasi EMR. Sebanyak 53 

partisipan dalam penelitian ini (63,1%) 

memperoleh sebagian besar informasi 

mengenai penggunaan EMR dari kebijakan 

rumah sakit, dan 40 partisipan (47,6%) rata-

rata menggunakan EMR selama 1-3 jam per 

hari.

 
Tabel 2. Kategori Skor Digital Health Literacy Responden Penelitian Berdasarkan SANICS dan C-eHLS di Ruang 

Rawat Inap RSUP Prof Dr. I.G.N.G. Ngoerah Tahun 2023 (N=84) 

Digital Health Literacy Rentang Skor N % 

Berdasarkan SANICS  

Kurang  

Cukup  

Baik 

Total 

Berdasarkan C-eHLS 

Kurang 

Cukup  

Baik 

Total 

 

< 113,665 

113,665—136,335 

> 136,335 

 

 

< 39,701 

39,701—46,299 

> 46,299 

 

6 

65 

13 

84 

 

7 

62 

15 

84 

 

7,1 

77,4 

15,5 

100,0 

 

8,3 

73,8 

17,9 

100,0 

Electronic Medical Record (EMR) Rentang Skor N % 

Kurang 

Cukup  

Baik 

Total 

< 113,588 

113,588—133,412 

> 133,412 

 

2 

71 

11 

84 

2,4 

84,5 

13,1 

100,0 

 Tabel 2 memberikan gambaran umum tentang perawat di Rumah Sakit Prof. Dr. 
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I.G.N.G. Ngoerah yang menggunakan metode 

pendokumentasian EMR serta gambaran 

umum tentang literasi kesehatan digital. 

Menurut Skala Penilaian Mandiri Kompetensi 

Informatika Keperawatan (SANICS), 65 orang 

(77,4%) mendapat nilai dalam kelompok 

cukup.   

Dengan total 62 peserta dalam Literasi 

Kesehatan Elektronik (C-eHLS), ditentukan 

bahwa kategori skor yang dominan adalah 

cukup (73,8). Dalam hal penggunaan 

dokumentasi metode EMR, mayoritas peserta 

penelitian-71 peserta atau 84,5% telah 

mengadopsi dokumentasi metode EMR dengan 

temuan yang masuk dalam kategori cukup.

 

Tabel 3. Hubungan Digital Health Literacy berdasarkan SANICS terhadap Penerapan Dokumentasi Metode 

Electronic Medical Record (EMR) pada Perawat di Ruang Rawat Inap RSUP Prof Dr. I.G.N.G. Ngoerah tahun 2023 

(N=84) 

Uji Korelasi Var. 

Independent 

Var. Dependent N ρ R 

Uji Spearman 

Rank 
SANICS Evaluasi EMR 84 <0,001 0.622** 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

terdapat hubungan atau korelasi yang 

signifikan antara Digital Health Literacy 

berdasarkan Self-Assessment of Nursing 

Informatics Competencies Scale (SANICS) 

terhadap penerapan Dokumentasi Metode 

Electronic Medical Record (EMR) (p- 

value<0,001). Nilai korelasi antara Digital 

Health Literacy berdasarkan Self- Assessment 

of Nursing Informatics Competencies Scale 

(SANICS) terhadap penerapan Dokumentasi 

Metode Electronic Medical Record (EMR) 

(R=0,622) tergolong kedalam hubungan kuat. 

Seluruh hasil korelasi Digital Health Literacy 

berdasarkan Self-Assessment of Nursing 

Informatics Competencies Scale (SANICS) 

terhadap penerapan Dokumentasi Metode 

Electronic Medical Record (EMR) memiliki 

nilai yang positif, sehingga arah hubungan 

Digital Health Literacy berdasarkan SANICS 

terhadap penerapan Dokumentasi Metode 

Electronic Medical Record (EMR) 

dinyatakan searah dimana semakin tinggi 

Digital Health Literacy berdasarkan SANICS 

responden, maka semakin baik penerapan 

Dokumentasi Metode Electronic Medical 

Record (EMR) responden.

  

Tabel 4. Hubungan Digital Health Literacy berdasarkan Chinese Electronic Health Literacy (C-eHLS) terhadap 

Penerapan Dokumentasi Metode Electronic Medical Record (EMR) pada Perawat di Ruang Rawat Inap RSUP Prof 

Dr. I.G.N.G. Ngoerah tahun 2023 (N=84) 

Uji Korelasi Var. 

Independent 

Var. Dependent N ρ R 

Uji Spearman 

Rank 
C-eHLS Score Evaluasi EMR 

84 <0,001 0.407** 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 

 

Tabel 4 menyatakan terdapat hubungan 

yang signifikan antara Digital Health Literacy 

berdasarkan Chinese Electronic Health 

Literacy (C-eHLS) terhadap penerapan 

Dokumentasi Metode Electronic Medical 

Record (EMR) (p-value<0,001). Nilai korelasi 

antara Digital Health Literacy berdasarkan 

Chinese Electronic Health Literacy (C-eHLS) 

terhadap penerapan Dokumentasi Metode 

Electronic Medical Record (EMR) (R=0,407) 

tergolong kedalam hubungan kuat. Seluruh 

hasil korelasi Digital Health Literacy  

berdasarkan Chinese Electronic Health 

Literacy (C-eHLS) terhadap penerapan 

Dokumentasi Metode Electronic Medical 

Record (EMR) memiliki nilai yang positif, 

sehingga arah hubungan Digital Health 

Literacy berdasarkan Chinese Electronic 

Health Literacy (C-eHLS) terhadap penerapan 

Dokumentasi Metode Electronic Medical 

Record (EMR) dinyatakan searah dimana 

semakin tinggi Digital Health Literacy 

berdasarkan Chinese Electronic Health 

Literacy (C-eHLS) responden, maka semakin 

baik penerapan Dokumentasi Metode 

Electronic Medical Record (EMR) responden. 
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PEMBAHASAN

Responden yang menggunakan rekam 

medis elektronik (EMR) dan berusia antara 22 

hingga 30 tahun merupakan mayoritas dari 

kuesioner yang ada di dalam penelitian ini. 

Menurut penelitian yang dilakukan, faktor usia 

mempengaruhi penggunaan EMR. Kelompok 

usia termuda, yang terdiri dari 2,4% dari 

mereka, berusia antara 41 dan 50 tahun. Karena 

kemungkinan menjadi perawat senior atau 

menerima posisi yang lebih tinggi pada rentang 

usia ini, sehingga mereka tidak terlalu banyak 

berpartisipasi dalam proses EMR secara 

langsung. Beberapa alasan mengapa responden 

tidak terlalu terlibat dalam proses ini adalah 

karena terbatasnya akses terhadap sumber 

pengetahuan dan dukungan komunikasi yang 

terintegrasi sebagai komponen EMR. Perawat 

senior sekarang dituntut untuk dapat 

mengakses semua jenis informasi dan 

memasukkan dukungan komunikasi 

terintegrasi dengan menggunakan metode baru 

melalui ponsel dan perangkat komputer. Hal ini 

dikarenakan adanya penyesuaian metode baru 

dengan bantuan teknologi yang lebih optimal. 

Item tambahan dibuat terkait dengan 

terminologi standar, praktik berbasis bukti, dan 

komunikasi nirkabel karena hal ini dibahas 

dalam kurikulum informatika keperawatan 

(Yoon et al., 2009). Kompetensi untuk perawat 

pemula dan perawat berpengalaman dipilih 

untuk dimasukkan ke dalam Skala Kompetensi 

Informatika Keperawatan (SANICS). 

Gambaran literasi kesehatan digital perawat di 

Rumah Sakit Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah 

dicoba untuk dijelaskan dengan menggunakan 

indikator-indikator seperti peran informatika 

klinis, pengetahuan dan keterampilan komputer 

dasar, keterampilan komputer terapan: 

informatika klinis, sikap informatika klinis, dan 

keterampilan perangkat nirkabel. Sebanyak 65 

responden, atau sekitar 77,4% dari semua 

perawat yang berpartisipasi dalam survei ini, 

dianggap telah memenuhi kompetensi yang 

disyaratkan SANICS untuk perawat. Statistik 

ini juga menunjukkan bahwa sejumlah besar 

perawat memiliki dasar yang diperlukan untuk 

melakukan penilaian mandiri terkait literasi 

kesehatan digital. 

Sebanyak 51 orang (60,7%) memiliki 

tingkat literasi kesehatan elektronik yang 

memadai, menurut Survei Literasi Kesehatan 

Elektronik Cina (C-eHLS). Temuan penelitian 

ini konsisten dengan temuan penelitian Oo et al 

pada tahun 2021, dengan mayoritas peserta 

penelitian memiliki literasi teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) yang memadai. Literasi 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

telah terbukti sangat penting dalam pemberian 

layanan kesehatan, khususnya praktik asuhan 

keperawatan (Wetta et al., 2019). 

Masa kerja setelah penelitian dan literasi 

kesehatan elektronik Cina (C-eHLS) saling 

terkait satu sama lain. Peneliti dapat 

mengumpulkan pendapat dari responden 

tentang literasi digital dengan menggunakan 

parameternya, yang dapat berupa keterampilan 

komputer dan/atau teknologi seluler. Masa 

kerja responden yang didominasi oleh mereka 

yang memiliki pengalaman satu hingga lima 

tahun menunjukkan adanya hubungan tersebut, 

dengan pengalaman yang diperoleh cukup 

memadai untuk memungkinkan pengguna 

beradaptasi dengan kemampuan dan 

keterampilan perangkat dengan teknologi baru, 

seperti laptop atau ponsel (Jefferies et al., 

2012). 

Dokumentasi Implementasi Metode 

Electronic Medical Record (EMR) di RSUP 

Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah, sebagian 

responden telah memenuhi persyaratan 

penerapan dokumentasi metode EMR, antara 

lain kegunaan, keterpakaian, minat dan 

perilaku, serta penggunaan nyata. Serupa 

dengan penelitian oleh (Hani, 2022), temuan 

menunjukkan bahwa 95,1% perawat mengakui 

keuntungan mengadopsi EMR. Temuan 

penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 

(Faida, 2019), yang menemukan bahwa 

sebagian besar temuan menunjukkan bahwa 

responden sangat puas dengan penggunaan 

dokumentasi teknik EMR. 

Berdasarkan parameter kemanfaatan, 

responden dapat melihat manfaat dari 

penggunaan EMR di Rumah Sakit. Responden 

dapat dengan jelas melihat peningkatan kinerja 

mereka ketika menggunakan EMR. Manfaat 

adalah parameter pertama dari EMR karena 

merupakan parameter yang paling nyata. Hasil 

dari parameter manfaat ini konsisten dengan 

hasil investigasi (Hani,2022). Sejauh mana 
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seseorang berpikir bahwa menggunakan EMR 

akan meningkatkan kinerja adalah tanda dari 

manfaat yang dirasakan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 95,1% responden percaya 

bahwa menggunakan EMR untuk rawat jalan 

bermanfaat. Karena dapat menyelesaikan 

kegiatan dengan lebih cepat, komponen yang 

membuat responden dalam penelitian ini 

merasakan manfaat dari adopsi EMR pada 

rawat jalan adalah peningkatan produktivitas 

kerja (Salim, 2022).  

Menurut penelitian ini, terdapat korelasi 

yang tinggi antara Literasi Kesehatan Digital, 

yang diukur dengan SANICS, dengan 

penggunaan teknik Rekam Medis Elektronik 

(EMR) untuk mendokumentasikan perawatan 

pasien. Temuan penelitian ini sebanding 

dengan penelitian cross-sectional yang 

dilakukan oleh Oo et al. pada tahun 2021 yang 

berjudul "Literasi teknologi informasi dan 

komunikasi, pengetahuan dan kesiapan adopsi 

sistem rekam medis elektronik di antara para 

profesional kesehatan di rumah sakit tersier, 

Myanmar." Menurut penelitian Oo et al dari 

tahun 2021, "literasi dan pengetahuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) yang tinggi 

tentang rekam medis elektronik (EMR) di 

antara para profesional kesehatan, masing-

masing 20,3% untuk literasi TIK dan 24,6% 

untuk tingkat pengetahuan yang terkait dengan 

EMR." Literasi teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan kontribusi sebesar 

20,3% untuk pendekatan EMR, yang dianggap 

oleh (Oo, 2021) memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan. 

Sejauh mana perawat menggunakan 

teknologi dapat dipengaruhi oleh tingkat 

literasi digital mereka. Sistem informasi dan 

sikap terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) ditemukan dipengaruhi oleh 

keterampilan dan pengalaman komputer yang 

terbatas. Tenaga kesehatan yang memiliki 

tingkat literasi digital yang tinggi dapat 

mengambil manfaat dari hal tersebut dan 

merasa lebih percaya diri saat berinteraksi 

dengan berbagai perangkat dan sistem, seperti 

EMR (Kuek dan Hakkennes, 2020). Menurut 

penelitian, kurangnya keterampilan digital, 

tenaga kesehatan harus dipenuhi sebelum 

teknologi dapat diadopsi agar standar 

keperawatan dapat ditegakkan (Tegegne et al., 

2023). 

Para peneliti mencoba untuk menentukan 

hubungan antara literasi kesehatan digital dan 

adopsi teknik rekam medis elektronik (EMR) 

dengan menggunakan Skala Penilaian Mandiri 

Kompetensi Informatika Keperawatan 

(SANICS). Menurut temuan penelitian, 

penggunaan teknik rekam medis elektronik 

(EMR) berkorelasi kuat dengan literasi 

kesehatan digital berdasarkan SANICS. Untuk 

menggunakan teknik rekam medis elektronik 

(EMR), perawat di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah sudah dapat 

mengakses informasi melalui literasi kesehatan 

digital, hal ini didasarkan pada Self-Assessment 

of Nursing Informatics Competencies Scale 

(SANICS). 

Penelitian ini menemukan hubungan 

yang moderat antara literasi kesehatan digital 

berbasis C-eHLS dengan penggunaan 

dokumentasi metode rekam medis elektronik 

(EMR) di ruang rawat inap. Temuan survei ini 

sebanding dengan penelitian Vimala Ramoo 

pada tahun 2023 tentang "Persepsi dan 

Kepuasan Perawat Terhadap Sistem Rekam 

Medis Elektronik". Menurut penelitian 

tersebut, "hampir semua perawat memiliki 

kesan yang baik terhadap sistem rekam medis 

elektronik, namun persepsi mereka sangat 

bervariasi (semua p<0,05) antara unit kerja, 

kepemilikan komputer atau laptop, dan waktu 

yang dihabiskan setiap hari untuk 

menggunakan sistem tersebut. Menurut Ramoo 

dkk (2023), "Perawat yang telah menerima 

pelatihan melaporkan kepuasan yang lebih baik 

terhadap sistem ini." 

Para peneliti ingin memahami bagaimana 

penggunaan sistem rekam medis elektronik 

(EMR) dan Chinese Electronic Health Literacy 

(C-eHLS) berhubungan satu sama lain. 

Temuan menunjukkan adanya hubungan yang 

moderat antara literasi kesehatan digital 

berbasis C-eHLS dan penggunaan teknik rekam 

medis elektronik (EMR).  

Menurut penelitian, perawat dengan 

kemampuan literasi komputer yang kuat dapat 

memanfaatkan EMR secara maksimal dan 

memberikan perawatan kesehatan yang lebih 

baik kepada pasien. Komputer dapat 

mempermudah  perawat dalam mengakses data 

pasien, memberikan mereka kemampuan untuk 
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mencari informasi medis terkait dengan cepat, 

dan memudahkan mereka dalam mencatat 

asuhan keperawatan secara akurat dan 

sistematis (Furroidah et al., 2023).

 

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan analisis 

penelitian, diketahui bahwa mayoritas perawat 

dalam penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan, berusia antara 22 hingga 30 tahun, 

berpendidikan S1 atau sederajat, dan telah 

bekerja selama satu hingga lima tahun. 

Sebagian besar responden dapat menggunakan 

komputer untuk melengkapi dokumentasi 

EMR, sesuai dengan distribusi responden 

yang bergantung pada penggunaan komputer. 

Melalui sosialisasi dan kebijakan institusi, 

para perawat belajar bagaimana menggunakan 

EMR. Ditemukan bahwa peserta penelitian 

menggunakan EMR rata-rata 1-3 jam per hari. 

Berdasarkan kuesioner Self-Assessment 

of Nursing Informatics Competencies Scale 

(SANICS), gambaran Literasi Kesehatan 

Digital perawat di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. 

Ngoerah memperoleh hasil dominan yaitu 

cukup, dan berdasarkan kuesioner Chinese 

Electronic Health Literacy (C-eHLS) 

memperoleh hasil cukup. Penggunaan metode 

Electronic Medical Record (EMR) di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Prof. Dr. I.G.N.G 

Ngoerah didapatkan hasil cukup. Terdapat 

korelasi digital health literacy perawat yang 

signifikan dengan penerapan dokumentasi 

metode EMR.
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